
53 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Blitar, Kabupaten 

Blitar merupakan merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa 

Timur. Kabupaten Blitar terletak pada posisi 111,40’ sampai 

dengan 112,10’ bujur timur dan 7,58’ sampai dengan 8,9’ lintang 

selatan. Batas wilayah disebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Kediri, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Malang, sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia, di 

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung, dan 

ditengah wilayah Kabupaten Blitar berbatasan dengan Kota Blitar. 

Luas wilayah Blitar mencapai 1.588,79 km dan terbagi menjadi 22 

kecamatan dan 248 desa atau kelurahan.75 

 Lokasi yang dijadikan tempat penelitian lapangan oleh 

peneliti adalah suatu daerah Kawasan wisata kebun kopi 

karanganyar yang berada di Dusun Karanganyar Desa Modangan 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Desa Modangan merupakan 

 
 75 Website Resmi Pemerintah Kabupaten Blitar, Gambaran Umum Kabupaten Blitar. 

Diakses melalui https://blitarkab.go.id/ diakses tanggal 23 oktober 2019 pukul 15.09 WIB 

https://blitarkab.go.id/
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salah satu desa dari 3 (tiga) desa lainnya yang berada di wilayah 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Desa Modangan secara 

administratif mempunyai 4 (empat) dusun yaitu Dusun Modangan, 

Dusun Bulu, Dusun Karanganyar Barat dan Dusun Karanganyar 

Timur yang masing-masing dikepalai oleh seorang kamituwo atau 

kepala dusun.  

 Secara geografis Desa Modangan  terletak pada posisi 

7°21'-7°31' Lintang Selatan dan 110°10'-111°40' Bujur Timur. 

Topografi  desa ini adalah berupa dataran tinggi dengan ketinggian 

yaitu sekitar 500 m diatas permukaan air laut. Letak Desa 

Modangan berada diantara 3 desa lain yang juga masih termasuk 

dalam wilayah kecamatan Nglegok dan kecamatan Garum 

Kabupaten Blitar. Adapun Batas Desa Tersebut Yaitu:76 

 
BATAS DESA 

Sebelah 

Barat 
Desa Penataran Kecamatan Nglegok 

Sebelah 

Timur 
Desa Karangrejo Kecamatan Garum 

Sebelah 

Selatan 
Kelurahan Nglegok Kecamatan Nglegok 

Sebelah 

Utara 
Desa Penataran Kecamatan Nglegok 

 

b. Kondisi Geografis Desa Modangan 

 Desa Modangan merupakan wilayah yang terdiri dari 

pemukiman penduduk, tanah tegalan, perkebunan rakyat, lahan 

 
 76 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal 3 



55 
 

persawahan dengan luas wilayah desa 107.418 Km2 atau 1.074.180 

Ha. Dimana seluas 59,150 Ha adalah pemukiman penduduk dan 

sisanya adalah lahan kering & areal persawahan. Wilayah batas 

Desa Modangan  dilewati sungai Abab sepanjang + 1 km.  Iklim 

Desa Modangan berdasarkan data BPS kabupaten Blitar tahun 

2013, selama tahun 2013 curah hujan di Desa Modangan rata-rata 

mencapai 2.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan 

Desember hingga mencapai 405,04 mm yang merupakan curah 

hujan tertinggi selama kurun waktu 2014-2019.77 

c. Kondisi Demografi 

 Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 

2013, jumlah penduduk Desa Modangan adalah terdiri dari 2569 

KK, dengan jumlah total 7620 jiwa, dengan rincian 3849 laki-laki 

dan 3771 perempuan, dengan perincian sebagaimana tabel 

berikut:78 

Tabel 4.1: Jumlah Penduduk 
 

No. 

 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah 

1 Laki-Laki 3.849 Orang 

2 Perempuan 3.771 Orang 

 Jumlah 7.620 Orang 

 Sumber: Profil Desa Modangan, 2019 

  

 
 77 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal. 4 
 78 Ibid., hal. 4 
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 Menurut jumlah penduduk dari tingkat usia di Desa 

Modangan sebagai berikut:79 

Tabel 4.2: Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 

1 0-4 127 Orang 119 Orang 254 Orang 3,22 % 

2 5-9 327 Orang 228 Orang 465 Orang 6,05 % 

3 10-14 249 Orang 282 Orang 571 Orang 7,50 % 

4 15-19 284 Orang 276 Orang 560 Orang 7,35 % 

5 20-24 289 Orang 268 Orang 557 Orang 7,30 % 

6 25-29 288 Orang 282 Orang 570 Orang 7,49 % 

7 30-34 283 Orang 275 Orang 558 Orang 7,30 % 

8 35-39 284 Orang 268 Orang 552 Orang 7,24 % 

9 40-44 290 Orang 264 Orang 554 Orang 7,28 % 

10 45-49 284 Orang 274 Orang 558 Orang 7,30 % 

11 50-54 280 Orang 238 Orang 518 Orang 6,80 % 

12 55-58 267 Orang 224 Orang 491 Orang 6,44 % 

13 >59 647 Orang 773 Orang 1420 Orang 18,70 % 

Jumlah Total 3849 Orang 3771 Orang 7620 Orang 100,00% 

Sumber: Profil Desa Modangan, 2019 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Modangan adalah sebagai 

berikut:80 

 Tabel 4.3: Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas - 0 

2 Usia Pra-Sekolah 246 3,22 % 

 
 79 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal. 4 
 80 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal 5 



57 
 

3 Tidak Tamat SD 8 0,01 % 

4 Tamat Sekolah SD 869 11,41 % 

5 Tamat Sekolah SMP 3709 48,68 % 

6 Tamat Sekolah SMA 2369 31,09 % 

7 Tamat Sekolah PT/ Akademi 359 4,69 % 

Jumlah Total 7620 100  % 

 Sumber: Profil Desa Modangan, 2019 

Dari data pada tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 

penduduk Desa Modangan hanya mampu meneyelesaikan sekolah 

dijenjang pendidikan wajib belajar Sembilan tahun (SD dan SMP). 

Dalam hal kesediaan sumber daya manusia (SDM) yang memadai 

dan mempuni, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. 

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Modangan tidak 

terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, 

disamping itu tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup 

masyarakat. 

  Sarana pendidikan di Desa Modangan baru tersedia di 

tingkat pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP), sementara untuk 

pendidikan tingkat menengah ke atas berada di tempat lain yang 

relatif jauh.81 

d. Keadaan Sosial 

 Desa modangan mempunyai dinamika politik lokal yang 

bagus. Hal ini terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, 

mekanisme pemilihan kepemimpinan, sampai dengan partisipasi 
 

 81 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal 6 
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masyarakat dalam meneraapkan sistem politik demokratis ke 

dalam kehidupan politik lokal. Tetapi terhadap minat politik daerah 

dan nasional terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat 

dimengerti dikarenakan dinamika politik nasional dalam kehidupan 

keseharian masyarakat Desa Modangan kurang mempunyai greget, 

terutama yang berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat secara langsung. 

 Berkaitan dengan letaknya yang berada diperbatasan Jawa 

Timur dan Jawa Tengah suasana budaya masyarakat Jawa sangat 

terasa di Desa Modangan dalam hal kegiatan agama islam 

misalnya, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan 

sosial jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender 

Jawa/Islam, masih adanya budaya nyadran, slametan, tahlilan, 

mithoni dan lainnya yang semuanya merefleksikan sisi-sisi 

akulturasi budaya Islam dan Jawa. 82 

 Semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 

hal-hal lama ini mulai mendaopat respon dan tafsir balik dari 

masyarakat. Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan 

budaya, sekaligus tantangan baru bersama masyarakat Desa 

Modangan dalam rangka merespon tradisi lama ini telah mewadah 

dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, dan budaya di 

Desa Modangan tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri, 

 
 82 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal 7 
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sebab walaupun secraa budaya berlembaga dan berorganisasi 

adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghadirkan 

kerawanan dan konflik sosial. 

 Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi 

bencana alam dan sosial yang cukup berarti di Desa Modangan isu-

isu terkait tema ini, seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak 

sampai pada titik kronis yang membahayakan masyarakat dan 

sosial. 

e. Keadaan Ekonomi 

 Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Modangan 

Rp. 25.000 per hari. Secara umum mata pencaharian warga 

masyarakat Desa Modangan dapat teridentifikasi ke dalam 

beberapa sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan, industri dan 

lain-lain. Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di 

sektor pertanian berjumlah 1436 orang, yang bekerja disektor jasa 

berjumlah 152 orang, yang bekerja di sektor industri 28 orang, dan 

bekerja di sektor lain-lain 424 orang. Dengan demikian jumlah 

penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 2041 

orang. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata 

pencaharian.83 

Tabel 4.4: Mata Pencaharian Masyarakat 

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 

 
 83 Profil Desa Modangan 2014-2019, hal. 9 
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1 Pertanian 1436 orang 70,35 % 

2 Jasa/ Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan 

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Ketrampilan 

5. Jasa lainnya 

 

66 orang 

62 orang 

8 orang 

9 orang 

8 orang 

 

3,23 % 

3,04 % 

0,39 % 

0,44 % 

0,39 % 

3 Sektor Industri 28 orang 1,37 % 

4 Sektor lain 424 orang 20,78 % 

Jumlah 2041 orang 100 % 

  Sumber: Profil Desa Modangan, 2019  

Dengan melihat data diatas maka angka pengangguran di 

Desa Modangan masih cukup banyak. Berdasarkan data lain 

dinyatakan bahwa jumlah penduduk usia 20-55 yang belum 

bekerja berjumlah 1826 orang dari jumlah angkatan kerja sekitar 

3867 orang. Angka-angka inilah yang merupakan kisaran angka 

pengangguran di Desa Modangan.84 

 

2. Sejarah Kebun Kopi 

Perkebunan ini dibuka pada tahun 1874 oleh seorang Belanda 

bernama H.J Velsink dengan nama perusahaannya “Kultur Mij 

Karanganjar”. Sebagai komoditi utama pilihan tanaman kopi berjenis 

Robusta dan juga tanaman cengkeh. Selama puluhan tahun 

 
 84 Ibid., hal. 9 
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perkebunan ini silih berganti kepemilikan di tangan orang-orang 

belanda. 

Setelah Indonesia merdeka, Belanda harus angkat kaki dari 

Indonesia. Perkebunan ini sempat diakusisi oleh beberapa perusahaan 

lokal. Hingga akhirnya Denny Roshadi, pegawai perkebunan yang 

telah lama bekerja di sini mengambil inisiatif untuk mengelola 

perkebunan ini. Pada tahun 1960 secara resmi perkebunan ini dikelola 

oleh Denny Roshadi atas nama perusahaan PT Harta Mulia. 

Hingga saat ini perkebunan kopi Karanganyar telah dikelola 

oleh tiga generasi keluarga Denny Roshadi. Salah satu pengelola 

tersohor adalah Herry Noegroho yang sempat menjabat sebagai Bupati 

Blitar selama 2,5 periode. 

Pada tahun 2016, perkebunan kopi ini dibuka untuk umum 

untuk keperluan pariwisata dan lebih dikenal dengan nama “Keboen 

Kopi Karanganjar” atau “De Karanganjar Koffieplantage”. 

 

3. Profil Wisata Kebun Kopi  

Wisata kebun kopi terletak di Dusun Karanganyar, Desa 

Modangan Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Akses menuju 

wisata kebun kopi Karanganyar sangat mudah, dari pusat kota Blitar 

berjarak 18 km atau 40 menit, wisatawan yang menggunakan 

kendaraan pribadi dapat dengan mudah menuju lokasi dikarenakan 

sudah tersedianya petunjuk arah. Wisatawan yang berasal dari luar 
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kota yang tidak menggunakan kendaraan pribadi dapat menggunakan 

ojek atau agen travel lokal. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya 

angkutan umum yang menuju lokasi wisata kebun kopi Karanganyar. 

Wisata kebun kopi Karanganyar dibuka untuk keperluan wisata pada 

tahun 2016 dan dikelola oleh Bapak Wisma Brahmantya. Wisata 

kebun kopi Karanganyar merupakan wisata yang mengusung konsep 

aggrohistori coffee dengan memanfaatkan kopi sebagai komoditinya. 

Wisata kebun kopi Karanganyar memiliki lahan seluas 250 

hektar. Wisata ini menyajikan hamparan tanaman kopi yang 

terbentang luas dan tertata rapi untuk menarik pengunjung. Lokasi 

wisata tertata rapi, jalan yang ada di sepanjang lokasi wisata teduh 

sehingga pengunjung terkesan di pegunungan dengan hawa sejuk 

pepohonan yang rindang. Wahana yang ditawarkan oleh wisata kebun 

kopi Karanganyar sangat beragam dimulai dari lokasi yang nyaman 

dan galam, Streentuin dalam Bahasa belanda yang berarti “Taman 

Bintang”. Keberadaan taman dengan kolam batu berbentuk bintang 

ditengahnya mempertegas bahwa tempat ini dulu adalah pusat 

pemukiman orang-orang eropa yang tinggal di Blitar. 

Bangunan yang paling ikonik terdapat pada bangunan kantor 

dimana menjadi hal yang wajib bagi pengunjung untuk berselfie 

disini. Tulisan asli berbahasa Belanja “De Karanganjar Koffieplantage 

- Blitar” dan “CV. Harta Mulia” seakan membawa pengunjung 

menyusuri lorong waktu di zaman kolonial. Selanjutnya ada 
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“Koffieboomstraatt” berarti “Djalan pohon kopi”. Sambil melewati 

jalan setapak diantara pepohonan kopi, wisatawan bisa mempelajari 

sejarah dan asal muasal kopi. Bagaimana tanaman kopi ditemukan? 

Dari mana asal-usul kopi? Dan siapa yang membawa kopi di 

Indonesia? Wisatawan dapat menemukan jawaban itu di 

Koffieboomstraatt.  Wahana lainnya ada Roemah Lodji. Di Roemah 

Lodji ini keluarga Denny Moch Roshadi tinggal pada masa lalu. Kata 

“Lodji” mengacu pada istilah bahasa Belanda yang berarti “Benteng”, 

meskipun bangunan ini bukanlah benteng sama sekali. Berbagai 

barang antik peninggalan keluarga Denny Moch Roshadi bisa ditemui 

disini. Selain itu, di rumah ini juga terdapat kamar istirahat Bung 

Karno yang diabadikan sebagai kamar 806 Bung Karno. 

Kemudian ada juga Moesioem Poerna Bhakti, di tempat ini 

dapat mengenal lebih dekat sosok Herry Noegroho yang tercatat 

sebagai Bupati terlama di Blitar sejak Zaman kemerdekaan. Tidak 

hanya empat set pakaian Bupati yang menarik untuk dilihat, tapi juga 

terdapat piagam-piagam penghargaan yang pernah diperoleh oleh 

Herry Noegroho dan tidak kalah menariknya adalah sebuah lukisan 

indah mahakarya Mpu Harris. Tidak hanya itu, di wisata kebun kopi 

Karanganyar juga ada Moesioem Mblitaran dimana wisatawan dapat 

mempelajari berbagai informasi menarik seputar sejarah dan seni 

budaya yang ada di Blitar. Termasuk memahami bahwa bagaimana 

Blitar dikenal sebagai “bumi persemayaman raja-raja besar”. Terdapat 
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pula Batik Tutur khas Blitaran yang sudah pernah dibawa Belanda 

lebih dari 100 tahun. 

Terdapat juga Moesioem Poesaka, suasana sakral akan langsung 

terasa begitu ketika sudah menginjakkan kaki di Museum Pusaka, 

dimana ratusan keris dan pusaka serta lukisan-lukisan kuno berjejer 

rapi diiringi aroma semerbak dupa. Kemudian ada pabrik dimana di 

tempat ini wisatawan dapat menyaksikan cerobong besar serambi 

meniti jembatan besi menuju pabrik tua benar-benar membawa 

wisatawan berasa dimasa lalu. Mempelajari bagaimana biji kopi 

diseleksi kemudian digoreng dan digiling disini. Ada juga Kinderdrop 

(kota anak-anak) tempat yang cocok untuk melepas anak-anak 

bermain sepuasnya. Disini terdapat balaikota, cafe, kantor polisi, 

pasar, dll, dengan ukuran mini yang cocok untuk anak-anak. Tak 

ketinggalan Souvenirwinkle tempat mencari oleh-oleh khas Kebun 

Kopi Karanganyar mulai dari t-shirt, gantungan kunci, tas, dan aneka 

oleh-oleh dan juga menyediakan sewa baju tradisional ala Belanda. 

Kebun Kopi Karanganyar juga menyewakan fasilitas Jeep Tour/ATV 

dan Kuda untuk memudahkan wisatawan berkeliling wahana satu ke 

wahana lainnya. 

Kebun Kopi Karanganyar terdapat cafe yang disuguhkan kepada 

pengunjung. Ada cafe bergaya kolonial Belanda yang bernama O.G 

Cafe yang merupakan singkata dari “Onze Grootouders Cafe” dalam 

Bahasa Indonesia memiliki arti “Kafe Kakek Nenek Kita”. Berbagai 
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jenis kopi bisa dinikmati di sini mulai dari kopi Robusta Blitar, Kopi 

Arabika Nusantara, dan juga Kopi Luwak. Cara penyajiannya pun 

juga bermacam-macam mulai dari tubruk, syphon, v60, Vietnam 

Dripp, dsb. Selain itu ada Resko (Restoran Perangko). Banyak koleksi 

perangko kuno yang ditampilkan disini, baik perangko dalam negeri 

maupun mancanegara. Menu kuliner yang disajikan dalam restoran ini 

adalah menu kuliner khas Blitar, seperti nasi pecel Blitar, jangan 

blendi tewel dan tahu walik. Ada juga menu es dawet srabi dan es 

pleret khas Blitar. 

Gambar 4.1 
Denah area wisata Kebun Kopi Karanganyar Kabupaten Blitar 

 

 

  

  

 Sumber: Profil Wisata Kebun Kopi, 2019 

Wisata Kebun Kopi Karanganyar memiliki keunggulan produk 

kopi dari jenis kopi Robusta dan Excelsa dikarenakan Keboen Kopi 

Karanganjar terletak di ketinggian 500-600mdpl. Kopi Robusta 

dikenal dengan citarasa pahit, body mantap, dan kadar kafein yang 

tinggi. Untuk kopi Robusta Blitar memiliki aroma brown sugar, 

sementara kopi Excelsa Bitar memiliki rasa yang lebih soft dengan 
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aroma fruity. Kebun Kopi Karanganyar juga mengolah kopi Nusantara 

dengan jenis Arabika yang diambil dari berbagai daerah di Nusantara 

karena di Blitar tidak ada yang membudidayakan kopi jenis tersebut. 

Ada juga Kopi Hijau yang cocok untuk menurunkan berat badan 

karena mengandung asam klorogenik yang mampu mengikat lemak 

yang ada pada makanan yang kita konsumsi. 

Wisata Kebun Kopi Karanganyar beroperasi setiap hari mulai 

pukul 08.00-16.00 WIB. Harga tiket masuk yang ditawarkan kepada 

pengunjung sebesar Rp.10.000 per orang untuk weekdays dan untuk 

weekend maupun holidays sebesar Rp. 15.000. Tiket sudah temasuk 

empat museum, yakni Roemah Lodji, Moesioem Poerna Bhakti, 

Moesioem Mblitaran, Moesioem Poesaka. Wisata Kebun Kopi 

menawarkan paket edukasi kopi untuk belajar lebih mendalam tentang 

seluk beluk kopi. 

a. Paket edukasi kopi untuk umum Rp. 50.000 per orang (diskon 

40% untuk pelajar Blitar) 

1) Fasilitas: 

• Instruktur 

• Edukasi pembibitan kopi 

• Tour Koffieboomstraat dan pabrik 

• Cupping (tes cita rasa kopi) 

2) Bonus 

• Sertifikat 
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• Free tiket masuk keboen kopi karanganjar + 4 museum 

• Free souvenir gantungan kunci 

b. Paket Edukasi untuk Anak-anak Rp.25.000 per orang 

1) Fasilitas: 

• Instruktur 

• Edukasi pembibitan kopi 

• Tour Koffieboomstraat dan pabrik 

• Kreasi mewarna dengan bahan ampas kopi 

2) Bonus 

• Sertifikat 

• Free tiket masuk keboen kopi karanganjar + 4 museum 

 Selain itu wisata Keboen Kopi Karanganjar juga 

menyediakan paket Pre-Wedding dengan harga Rp.500.000. 

Fasilitas: 

a Free tiket masuk untuk 4 orang 

b Akses ke semua area (bisa berfoto di dalam museum) 

c 1 dressing room (kamar ganti) 

d Voucher makan di O.G Cafe / resko senilai Rp. 100.000 

Ada juga paket Cross Culture Understanding atau 

berinteraksi dengan orang asing (Amerika, Jerman dan Jepang) 

dengan harga Rp. 25.000 per orang. 

a Narasumber orang asing 

b Snack 
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c 1 pack De Karanganjar Koffie 50 gr 

d Sertifikat 

 

4. Visi Misi Wisata Kebun Kopi Karanganyar 

a. Visi 

Menjadi perusahaan agrobisnis dan agrowisata yang 

berkarakter unik dan berdaya saing tinggi di dunia Internasional. 

b. Misi  

1) Menjaga, memelihara, mengelola dan mengembangkan 

kawasan perkebunan kopi sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Tuhan YME. 

2) Menjaga perkebunan Kopi Karanganjar sebagai warisan 

Denny Roshadi 

3) Memproduksi dan memasarkan produk hasil bumi dari 

kawasan perkebunan ke pasar domestik atau Internasional 

4) Menjaga kesejahteraan perkebunan sebagai kekuatan sektor 

agrowisata 

5) Menjaga kelestarian alam dan lingkungan di sekitar 

perkebunan 

6) Mencerdaskan dan mensejahterakan para pekerja perkebunan 

7) Memberikan sumbangsih kepada masyarakat sekitar dalam 

peningkatan taraf hidup 
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8) Mendukung program pemerintah di bidang perkebunan dalam 

mencukupi kebutuhan  
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5. Struktur Organisasi 

Struktur Perusahaan PT. Harta Mulia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Struktur Kebun Kopi Karanganyar, 2019 

ANGGOTA 

KASUBAG CENGKEH  

DEVISI KEBUN 

KASUBAG KOPI 

MANDOR 

ANGGOTA 

DIREKSI 

DIREKTUR UTAMA 

WIMA BRAHMANTYA 

WAKIL DIREKTUR 

RANDU RAMANDITYA 
DIREKTUR OPERRASIONAL 

RYAN WILANTONO A. 

PERSONALIA 

HARDIAMAN 
WAHYUNIANTO 

ADMINISTRASI 

1. SETYA ENDRIWATI 
2. CINTYA 

KUMALANINGTYAS 

O.G CAFFE 
TONI 

SUSELO 

MITRA KULINER 

RESKO 
KAK 

BONNY 

DEVISI 
KEAMANAN 

KEPALA DEVISI 

KOORDINATOR 

ANGGOTA 

DEVISI PRODUKSI 

KEPALA DEVISI 

DEVISI RUMAH TANGGA 

KEPALA DEVISI 

ROASTEREN KASUBAG 
PABRIK  

STAFF 
KREATIF 

KEBERSIHAN  SOUVENIR 
WINKLE  

DAPUR  

DEVISI PROMO DAN 
KREATIF 

KEPALA DEVISI 

STAFF PROMO DAN KREATIF WAHANA PARKIR  TIKET 

KINDER DROP 
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6. Data Informan 

Para masyarakat yang bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar 

Kabupaten Blitar kebanyakan adalah masyarakat sekitar dari mulai 

remaja hingga dewasa mereka bekerja di wisata kebun kopi sudah 

cukup lama. Hampir seluruh warga sekitar bekerja di perkebunan kopi, 

ada yang bekerja di perkebunan, pabrik maupun wisata, hampir 

keseluruhan ada sekitar 95 orang yang bekerja di perkebunan kopi 

Karanganyar. 

Berikut ini adalah beberapa data masyarakat dusun karanganyar 

sebagai informan yang bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar 

Kabupaten Blitar berupa nama, profesi pekerjaan, dan umur. 

Tabel 4.5 

Informan Penelitian 

 
No. Nama Pekerjaan Umur Alamat  

1. 

 

Yonas  Kasi 

Pemerintahan 

Desa Modangan 

40 tahun Ds. 

Modangan – 

Kec. 

Nglegok – 

Kab. Blitar 

2. 

 

Hardiaman 

wahyunianto 

HRD wisata 

kebun kopi 

40 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.01/ 

RW.16 

3. Kuntaro  Chef Cafe 38 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.03/ 

RW.16 

4.  Sutris  Keamanan Wisata 53 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.01/ 

RW.16 
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5. Sri Mulyanti Chef Resko 39 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.02/ 

RW.16 

6. Rohana  Chef Resko 43 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.02/ 

RW.16 

7. Jumiati  Dapur Wisata 57 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.02/ 

RW.16 

8. Sinem  Kebersihan 

Wisata 

60 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.01/ 

RW.16 

9. Ratna  Kebersihan 

Wisata 

18 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.02/ 

RW.13 

10. Sholihin  Keamanan Kebun 65 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.01/ 

RW.16 

11. Khotimah  Pedagang  67 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.03/ 

RW.16 

12. Sustiani Bekerja di 

perkebunan dan 

dagang di rumah 

50 tahun Dsn. 

Karanganyar 

Timur 

RT.01/ 

RW.16 

Sumber: Peneliti, 2019 
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7. Peran Pemerintah Desa Modangan 

Pemerintah Desa dalam hal ini sangat mendukung adanya 

wisata kebun kopi Karanganyar, karena pada kenyataannya wisata 

tersebut dapat dijadikan ikon desa wisata yakni sebagai desa penghasil 

kopi.  Sebagaimana kondisi topografi wisata yang terletak di desa 

Modangan kecamatan Nglegok kebupaten Blitar ini berada di dataran 

tinggi cocok untuk budidaya tumbuhan kopi. Hal ini seperti yang 

disampaikan Yonas kasi pemerintahan bahwa: 

“kalau pihak Desa, sangat mendukung wisata tersebut karena 

dengan adanya wisata tersebut masyarakat dapat bekerja dan 

juga dapat membantu perekonomian warga sekitar.”85 

 

Selain itu keberadaan wisata kebun kopi karanganyar yang 

baru muncul pada tahun 2016 lalu ini juga memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat desa Modangan untuk terlibat langsung 

dalam pengelolaan wisata kebun kopi karanganyar. Latar belakang 

pendidikan masyarakat desa yang sebagian besar sampai pada jenjang 

SMP sederajat yakni mencapai 3709 dari jumlah data masyarakat 

7620. Melihat data tersebut pemerintah desa menganggap adanya 

wisata kebun kopi karanganyar mampu membantu masyarakat 

khususnya sekitar wisata dalam meningkatkan pendapatan, serta 

mendorong tumbuhnya ketrampilan dalam lingkup wisata itu sendiri.  

 

 
 85 Bapak Yonas, Wawancara Kasi Pemerintahan Desa Modangan, (beralamatkan di Desa 

Modanagan RT.03/RW.07) tanggal 18 Oktober 2019 
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B. Temuan Penelitian 

 Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil temuan penelitian di 

wisata kebun kopi Karanganyar Kabupaten Blitar mengenai peningkatan 

pendapatan masyarakat dengan adanya wisata kebun kopi Karanganyar di 

Kabupaten Blitar melalui wawancara yang dilakukan terhadap 10 

(sepuluh) informan yang merupakan masyarakat sekitar wisata kebun kopi 

Karanganyar Kabupaten Blitar. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di tempat wisata terhadap 

pihak pengelola wisata, memberikan sumbangsih kepada masyaraakat 

sekitar dalam meningkatkan taraf hidup adalah salah satu misi dari pihak 

wisata sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat tentunya warga 

sekitar. Dengan adanya wisata kebun kopi Karanganyar ini diharapkan 

dapat membantu perekonomian keluarga menjadi lebih baik lagi. 

 Keinginan pihak wisata untuk membantu mensejahterakan 

masyarakat dapat dilihat dari lapangan pekerjaan yang disediakan oleh 

pihak Lembaga wisata salah satunya untuk bekerja di tempat wisata kebun 

kopi Karanganyar maupun berjualan di sekitar tempat wisata. Seperti yang 

diungkapkan Bapak Hardiaman Wahyunianto kepada peneliti: 

“Sesuai dengan misi wisata kebun kopi Karanganyar yaitu 

memberikan sumbangsih kepada masyarakat sekitar dalam 

meningkatkan taraf hidup, wisata perkebunan ini menyediakan 

kesempatan kerja untuk masyarakat khusunya warga sekitar 

perkebunan.”86 

 

 
 86 Bapak Hardiaman Wahyunianto, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun 

Karanganyar Timur RT.1/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019 
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 Selanjutnya salah satu masyarakat yang bekerja di wisata kebun 

kopi Karanganyar yaitu Bapak Kuntaro (38 tahun) bekerja di cafe wisata, 

mengatakan: 

“Pihak wisata sini itu memberikan peluang kerja bagi masyarakat 

yang ingin bekerja disini, saya bekerja disini itu awalnya juga 

ditawari oleh pihak wisata.”87 

Hal senada juga dikatakan oleh Ibu Sri Mulyanti (39 tahun) bekerja di 

bagian resto: 

“Saya bekerja disini itu juga ditawari oleh pihak wisata karena 

suami saya juga bekerja disini.”88 

 Pernyataan yang diungkapkan oleh informan sudah begitu jelas 

bahwa wisata kebun kopi menginginkan masyarakat sekitar dapat bekerja 

ditempat tersebut tidak hanya di perkebunan ataupun pabrik kopi 

melainkan di tempat wisata. Bapak Hardiman Wahyunianto juga 

mengatakan bahwa: 

“Disini itu juga ada fasilitas berupa rumah dinas yang dapat dihuni 

oleh pekerja entah itu dari perkebunan, pabrik, maupun wisata, 

mereka dapat tinggal disitu bersama keluarganya selama mereka 

masih bekerja di perusahaan ini.”89 

 

 Seperti yang diungkapkan informan bahwa selain lapangan 

pekerjaan juga ada rumah dinas sebagai salah satu fasilitas perusahaan 

untuk masyarakat yang dapat ditempati oleh keluarga pekerja. Berbagai 

 
 87 Bapak Kuntaro, wawancara informan, (beralamatkan di Desa Karanganyar Timur 

RT.03/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019 
 88 Ibu Sri Mulyanti, Wawancara Informan, (beralamatkan di Desa Karanganyar Timur 

RT.02/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019 
 89 Bapak Hardiaman Wahyunianto, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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peluang dan fasilitas tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat dengan 

begitu masyarakat sudah sangat terbantu perekonomiannya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Jumiati (57 tahun): 

“Kulo kerjo neng kene iki turune neng omah dinas mbak, kui 

fasilitas tekan perusahaan ngge wong-wong seng kerjo nek 

kene.”90 

Artinya: (“Saya bekerja disini itu tinggal di rumah dinas mbak, itu 

fasilitas perusahaan untuk karyawan yang bekerja disini.”) 

Hal senada juga dikatakan Ibu Sinem (60 tahun): 

“kulo nggeh teng omah dinas mbak, griyo kulo riyen teng deso 

sumber glodok tapi saiki neng omah dinas kene mergo bojoku 

kerjo nek kene terus aku yo melu kerjo nek kene akire maleh 

ngenggoni omah dinas.”91 

Artinya: (“Saya juga di rumah dinas mbak, rumah saya di Desa 

Sumber Glodok tapi sekarang di rumah dinas sini karena suami 

saya bekerja disini dan akhirnya saya ikut bekerja disini jadi 

sekarang saya tinggal di rumah dinas.”) 

 

 Dari ungkapan informan diatas bahwa banyak sekali masyarakat 

yang bekerja di wisata dan tinggal di rumah dinas yang sudah disediakan 

oleh perusahaan yang merupakan fasilitas perusahaan khususnya untuk 

masyarakat sekitar. Pengelola juga mengatakan: 

“masyarakat sekitar wisata sini bisa berkunjung ke wisata tanpa 

harus membayar, alias gratis masuk sini.”92 

 Pihak wisata juga memberikan kebebasan terhadap masyarakat 

sekitar yang ingin berkunjung ketempat wisata, mereka dapat masuk 

ketempat wisata tanpa mengeluarkan biaya untuk membeli tiket masuk 

wisata, masyarakat bisa berkunjung ke wisata dengan gratis kapanpun 

 
 90 Ibu Jumiati, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun Karanganyar Timur 

RT.02/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019 
 91 Ibu Sinem, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun Karanganyar Timur 

RT.01/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019 
 92 Bapak Hardiaman Wahyunianto, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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mereka mau. Pihak perusahaan maupun wisata sangat mengayomi warga 

sekitar.  

 Wisata kebun kopi karanganyar merupakan salah satu mata 

pencaharian warga sekitar khususnya warga wisata. Mata pencaharian 

masyarakat sebelum adanya wisata kebun kopi Karanganyar adalah 

sebagai petani kopi atau karyawan perkebunan dan sebagai buruh pabrik 

seiring berjalannya waktu pada tahun 2016 perusahaan PT Harta Mulia 

membuka wisata kebun kopi Karanganyar yang memberikan peluang kerja 

bagi masyarakat sekitar untuk meningkatkan pendapatan. Sebagaimana 

hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 10 (sepuluh) informan 

mengenai tanggapan mereka dengan adanya wisata kebun kopi 

Karanganyar, sebagai berikut: 

 Tanggapan Bapak Sutris (53 tahun), mengatakan bahwa: 

“Ada wisata ini, ya sangat membantu masyarakat, tadinya yang 

tidak bekerja jadi bekerja karena banyak peluang pekerjaan disini, 

jadi ya bermanfaat juga untuk masyarakat.”93 

Bapak Kuntaro (38 tahun), mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya wisata ini sangat membantu masyarakat, peluang 

kerja jadi banyak.”94 

 

 
 93 Bapak Sutris, wawancara informan, (beralamatkan di Desa Karanganyar Timur 

RT.01/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019 
 94 Bapak Kuntaro, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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Ibu Sri Mulyanti (39 tahun), mengatakan bahwa: 

“Ada wisata ini jadi lebih baik mbak seperti perekonomian warga 

juga lebih terbantu karena jadi banyak peluang kerja, peluang 

usaha juga.”95 

Ibu Rohana (43 tahun), mengatakan bahwa: 

“Bertambah peluang kerjanya, dulu saya hanya ibu rumah tangga 

sekarang ada wisata saya jadi ada pekerjaan.”96 

Ibu Jumiati (57 tahun), mengatakan bahwa: 

“Enek wisata iki maleh rame mbak, pengahsilane yo maleh 

bertambah, peluanng kerjone okeh.”97 

Artinya: (“Ada wisata ini jadi rame, penghasilan juga bertambah, 

peluang kerja juga banyak.”) 

Ibu Sinem (60 tahun), mengatakan bahwa: 

“Warga kene maleh semangat kerjo mbak, teros yo maleh 

ngurangi pengangguran, maleh okeh seng dolan mrene.”98 

Artinya: (“Warga sini jadi semangat bekerja, jadi mengurangi 

pengangguran dan yang berkunjung kesini itu jadi banyak.”) 

Ratna (18 tahun), mengatakan bahwa: 

“Ada wisata ini saya senang soalnya ada manfaatnya jadi ada 

peluang kerja dan juga mengurangi pengangguran kan bisa 

meningkatkan pendapatan warga.”99 

 
 95 Ibu Sri Mulyanti, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 96 Ibu Rohana, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 97 Ibu Jumiati, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 98 Ibu Sinem, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 99 Ratna, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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  Dari hasil wawancara diatas, masyarakat menanggapi baik dengan 

adanya wisata kebun kopi Karanganyar. Adanya wisata tersebut 

perekonomian masyarakat cukup terbantu dengan banyaknya peluang 

kerja. Para masyarakat khususnya yang sudah berkeluarga, mereka saling 

membantu untuk mencari penghasilan tambahan dengan bekerja di wisata 

karena mereka sadar bahwa kebutuhan sehari-hari semakin meningkat. Hal 

tersebut menjadi dorongan mereka untuk saling bekerja demi terpenuhinya 

kebutuhan keluarga secara cukup dan menunjang kesejahteraan hidup 

keluarga. 

  Beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat sekitar wisata 

kebun kopi Karanganyar bekerja yang peneliti dapatkan dari proses 

wawancara terhadap 10 (sepuluh) informan, mereka bekerja karena alasan 

sebagai berikut: 

Bapak Kuntaro (38 tahun), mengatakan bahwa: 

“Saya bekerja disini ya untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

sehari-hari, dan tempat ini dekat dengan tempat tinggal saya, saya 

dulu tidak di wisata tapi di perkebunannya terus dipindahkan 

kesini.”100 

Bapak Sutris (53 tahun), mengatakan bahwa: 

“Saya disini sebagai keamanan wisata, saya kalo tidak bekerja 

disini mau kerja dimana, disini enak, gaji sudah cukup lumayan 

 
 100 Bapak Kuntaro, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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untuk kebutuhan sehari-hari, disini saya juga tinggal dirumah 

dinas.”101 

Ibu Sri Mulyanti (39 tahun), mengatakan bahwa: 

“Saya bekerja disini untuk membantu suami, kasian kalau cari 

uang sendiri, kan saya masih punya tanggungan sekolah anak.”102 

Ibu Rohana (43 tahun), mengatakan bahwa: 

“Dari pada nganggur dirumah tidak ada kerjaan ya kerja disini saja 

lumayan gajinya biasa buat bantu-bantu suami untuk kebutuhan 

keluarga sehari-hari.”103 

Ibu Jumiati (57 tahun), mengatakan bahwa: 

“Aku kerjo neng kene wes sui mbak jaman sek ngragati bocah 

sekolah tapi biyen neng kebon ora neng wisata, wes kulino kerjo 

arepe ora kerjo rasane ora penak, lumayan dingge tambah 

penghasilan.”104 

Artinya: (“Saya kerja disini sudah lama dari jaman membiayai 

anak sekolah tapi dulu di kebun bukan di wisata, sudah terbiasa 

bekerja kalo tidak bekerja rasaya tidak enak, lumayan dibuat 

menambah penghasilan.”) 

Ibu Sinem (60 tahun), mengatakan bahwa: 

“Kerjo teng mriki damel nambah-nambah penghasilan kan kulo 

griyane nggeh teng rumah dinas mriki, bojo kulo nggeh kerjo teng 

mriki. Kulo kerjo nderek bojo teng mrtiki timbang nganggur neng 

omah.”105 

 
 101 Bapak Sutris, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 102 Ibu Sri Mulyanti, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 103 Ibu Rohana, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 104 Ibu Mujiati, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 105 Ibu Sinem, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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Artinya: (“Kerja disini untuk menambah penghasilan, saya kan 

tinggal dirumah dinas sini, suami saya juga kerja disini. Saya kerja 

disini ikut suami dari pada nganggur dirumah.”) 

Ratna (18 tahun), mengatakan bahwa: 

“Saya kerja disini ya untuk mencukupi kebutuhan saya sehari-hari 

dan membantu keluarga, meringankan beban keluarga saya.”106 

  Dari hasil wawancara diatas dalam keluarga membutuhkan adanya 

kerja sama antara sang kepala rumah tangga yaitu antara suami dengan 

istri dan seluruh anggota keluarga agar tujuan kehidupan keluarga dapat 

tercapai, termasuk dalam persoalan ekonomi. pendapatan yang dihasilkan 

sangat membantu sekali dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

  Dalam hal memilih pekerjaan pasti tingkat pendidikan juga 

menjadi salah satu faktor yang diperhitungkan. Berikut ini adalah data 

tingkat Pendidikan dari 10 (sepuluh) informan yang berhasil peneliti 

rangkum dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Tingkat Pendidikan 

No. Nama  Pendidikan  

1.  Kuntaro  SMA 

2.  Sutris  SD 

3.  Sri Mulyanti SMA 

4.  Rohana  SMA  

5.  Jumiati  SD 

6.  Sinem  SMA 

7.  Ratna  SMA 

 
 106 Ratna, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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8.  Sholihin SMA 

9.  Khotimah SD 

10.  Sustiani  SMA 

  Sumber: wawancara, 2019 

Data diatas menunjukkan Pendidikan terakhir yang di enyam oleh 

para informan. 

 Alasan suami dan istri sama-sama bekerja salah satunya pasti juga 

karena adanya faktor tingkat pendapatan yang diperoleh kurang dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Berikut ini adalah data 

pendapatan informan selama per harinya yang berhasil peneliti rangkum: 

Tabel 4.7 

Tingkat Pendapatan Informan Per Hari 

 

No.  Nama Pekerjaan Pendapatan Per Hari 

1.  Kuntaro Chef Café Rp 35.000 

2. 

Sutris 

Petugas Keamanan 

Wisata Rp 35.000 

3. 
Sri Mulyanti 

Chef Resko 
Rp 30.000 

4. Rohana Chef Resko Rp 30.000 

5. 
Jumiati 

Dapur Kantor 
Rp 30.000 

6. 
Sinem 

Petugas Kebersihan  
Rp 27.000 

7. Ratna Petugas Kebersihan Rp 27.000 

8. Sholihin  Kemanan Kebun Rp. 35.000 

9.  
Khotimah  

Pedagang  Rp. 200.000 – Rp. 

500.000 

10. 

Sustiani  

Bekerja di 

perkebunan dan 

dagang di rumah 

Rp. 200.000 – Rp. 

500.000 

 Sumber: Wawancara, 2019  
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 Data diatas merupakan data pendapatan dan pekerjaan para 

informan. Dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan perharinya ada yang 

berada dikisaran Rp 30.000/hari hingga Rp. 200.000/hari. Pekerjaan 

tersebut adalah pekerjaan tetap, maka penghasilan yang didapatkan juga 

tetap. Selain itu ada data pekerjaan dan pendapatan dari sebagian suami 

atau istri informan selama per harinya, data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Tingkat Pendapatan Suami/Istri Informan Per Hari 

No.  

Nama Informan 
Nama 

suami/istri 
Pekerjaan 

Pendapatan 

Per Hari 

1.  
Kunatro Nana Karyawan Pabrik Rp 30.000 

2. 
Sutris Sustiani 

Karyawan Pabrik 

dan Dagang 

Rp 30.000 – 

Rp. 200.000 

3. 

Sri Mulyanti Nanang 
Karyawan 

Perkebunan 
Rp 35.000 

4. 
Rohana Yadi Serabutan Rp 50.000 

5. 

Jumiati Slamet 
Karyawan 

Perkebunan 
Rp 35.000 

6. 

Sinem Sholihin 
Petugas keamanan 

kebun 
Rp 35.000 

 Sumber: Wawancara, 2019  

 Data diatas merupakan data pendapatan dan pekerjaan para suami 

atau istri dari informan. Dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan 

perharinya berada dikisaran kurang dari Rp 50.000/hari. Pekerjaan 
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tersebut adalah pekerjaan tetap, maka penghasilan yang didapatkan juga 

tetap. Data tersebut, penulis peroleh dari hasil wawancara dibawah ini: 

Bapak Kuntaro: 

“Gaji saya disini sehari Rp 35.000, istri saya sebagai karyawan 

pabrik gajinya Rp 30.000 per hari. Dari pendapatan itu nanti 

dijadikan satu buat kebutuhan sehari-hari, biaya anak sekolah dan 

sisanya ditabung.”107 

Bapak Sutris: 

“Gaji saya sehari Rp 35.000, istri sehari juga Rp 30.000 kerjanya di 

pabrik. Ya sudah lumayan cukup untuk sehari-hari.”108 

Ibu Sri Mulyanti: 

“Gaji saya Rp. 30.000 perharinya. Suami kerja sebagai karyawan 

perkebunan gajinya Rp 35.000 sehari.”109 

Ibu Rohana: 

“Suami saya kerjanya serabutan jadi buruh tani kadang ya jadi kuli 

bangunan, sehari ya kisaran Rp 50.000 kalau saya disini gajinya Rp 

30.000 per hari.”110 

 

 
 107 Bapak Kuntaro, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 108 Bapak Sutris, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 109 Ibu Sri Mulyanti, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 110 Ibu Rohana, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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Ibu Jumiati: 

“kulo kaleh bojo kulo sami-sami kerjo teng mriki, bojo kulo dados 

karyawan kebun gajine Rp 35.000 sehari, lek kulo Rp 30.000 

sehari teng kebersihan wisata.”111 

Artinya: (“Saya dan suami sama-sama kerja disini, suami saya jadi 

karyawan kebun gajinya Rp 35.000 sehari, kalau saya Rp 30.000 

sehari sebagai petugas kebersihan di wisata.”) 

Ibu Sinem: 

“Gaji kulo Rp 27.000 sehari, lek bojo kulo Rp 35.000 kerjane dadi 

keamanan kebun.”112 

Artinya: (“Gaji saya Rp 27.000 sehari, kalua suami saya Rp 35.000 

kerjanya jadi keamanan kebun.”) 

Ratna: 

“Saya disini bekerja dikebersihan wisata, gaji saya sehari Rp 

27.000.”113 

Khotimah: 

“Saya dagang diwilayah sini sehari bisa dapat Rp. 200.000 kalo 

wisata rame atau hari libur ya bisa Rp. 500.000 sehari.”114 

 Dari pernyataan para informan, menunjukkan bahwa perlunya 

bekerja sama dalam mencari penghasilan tambahan dalam suatu 

keluarga. Kebutuhan keluarga saat ini dirasa kian meningkat, jumlah 

kebutuhan antara individu yang satu dengan yang lainnya jelas berbeda. 

Suatu keluarga pasti terdapat beberapa anggota keluarga yang 

 
 111 Ibu Jumiati, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 112 Ibu Sinem, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 113 Ratna, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 114 Khotimah, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun Karanganyar Timur 

RT.03/RW.16), tanggal 13 Januari 2019 
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mempunyai kebutuhan masing-masing, hal ini akan menjadi beban 

sendiri bagi kepala keluarga apabila pendapatannya tidak bisa mencukupi 

semuanya. Berikut ini adalah data jumlah tanggungan keluarga pada 

informan, sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

 

No.  

 

Nama  

 

Jumlah 

Anak 

 

Keterangan  

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

 

Keterangan  

1. Kuntaro 2 

1 sekolah 

menengah 

pertama,  

1 sekolah 

dasar 

4 
Suami, istri, 

2 anak 

2. Sutris 2 2 menikah 2 Suami, istri 

3. 
Sri 

Mulyanti 
2 

1 menikah,  

1 sekolah 

menengah atas 

3 
Suami, istri, 

1 anak 

4. Rohana 3 3 menikah 2 Suami, istri 

5. Jumiati 2 
  1 menikah, 1 

bekerja 
3 

Suami, istri, 

1 anak 

6. Sinem 2 2 menikah 2 Suami, istri 

7. Ratna - - 3 

Diri sendiri 

dan 2 orang 

tua 

8.  Khotimah 5 5 menikah 4 

Diri sendiri, 

anak, 

mennatu, dan 

1 cucu 

 Sumber: Wawancara, 2019 

 Data diatas menunjukkan jumlah tanggungan yang ada dikeluarga 

para informan. Sebagian anak dari mereka sudah ada yang menikah 
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sehingga beban tanggungan sedikit berkurang. Tanggungan anak yang 

masih dalam masa mengenyam pendidikan saat ini kian meningkat. 

 Bekerja juga berkaitan dengan waktu, lamanya kita bekerja 

menentukan besarnya penghasilan yang didapatkan, berikut ini adalah 

data jumlah jam kerja para informan di wisata kebun kopi Karanganyar 

setiap harinya., sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Jumlah Jam Kerja 

No. 

Nama 
Jumlah jam kerja 

per hari 
Profesi 

1. Kuntaro 9 jam/hari Karyawan Cafe 

2. Sutris 
Kerja shift, 8 

jam/hari 

Keamanan Wisata 

3. Sri Mulyanti 
9 jam/hari Karyawan Resto 

4. Rohana 
9 jam/hari Karyawan Resto 

5. Jumiati 
7 jam/hari Kebersihan Wisata 

6. Sinem 
7 jam/hari Kebersihan Wisata 

7. Ratna 
7 jam/hari Kebersihan Wisata 

8. Sholihin  
Kerja shift, 8 

jam/hari 

Keamanan Kebun 

9. Khotimah  
Jam 9 – sampai habis 

dagangan 

Pedagang makanan 

10. Sustiani  

6 jam/hari di pabrik 

dan sisanya dagang di 

rumah 

Pabrik dan dagang  

  Sumber: wawancara, 2019 

 Data diatas menunjukkan jumlah jam kerja para informan selama 

sehari, dari data yang peneliti peroleh ada yang bekerja full time dan part 

time, untuk full time rata-rata 9 jam/hari sedangkan part time 8 jam/hari 
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dan ada jeda untuk istirahat 1 jam. Pekerja part time hanya petugas 

kemanan yang dibagi antara pagi sampai malam. Tabel diatas peneliti 

peroleh dari hasil wawancara sebagai berikut: 

Bapak kuntaro: 

“Saya bekerja dari jam 8 pagi sampai jam 5 sore.”115 

Bapak Sutris: 

“Saya bekerja 8 jam/hari, untuk jamnya bergantian terkadang 

mulai dari pagi kadang juga sore.”116 

Ibu Sri Mulyanti: 

“Kerja dari jam 8 pagi sampai 5 sore.”117 

Ibu Rohana: 

“Dari jam 8 pagi sampai tutup wisata jam 5 sore, kerja 9 

jam/hari.”118 

  

 
 115 Bapak Kuntaro, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 116 Bapak Sutris, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 117 Ibu Sri Mulyanti, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 118 Ibu Rohana, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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Ibu Jumiati: 

“Kulo kerjo jam 5 enjing sampai jam 12 siang.”119 

 Artinya: (“Saya kerja jam 5 pagi sampai jam 12 siang.” 

Ibu Sinem: 

“Kulo kerjo 7 jam, enjing jam 5 sampe jam 12 siang.”120 

Artinya: (“Saya kerja 7 jam, jam 5 pagi sampai jam 12 siang.”) 

Ratna: 

“Saya kerja 7 jam/hari dari jam 5 pagi sampai 12 siang terkadang 

ya samapi jam 1 siang.”121 

Sholihin: 

“Saya bekerja 8 jam/hari, mulainya tergantung jadwal yang 

ditentuan.”122 

Khotimah: 

“Saya buka warung mulai jam 9 pagi sampai dagangan habis, 

biasanya jam 3 sore sudah pulang.”123 

  

 
 119 Ibu Jumiati, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 120 Ibu Sinem, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 121 Ratna, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 122 Sholihin, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun Karanganyar Timur 

RT.01/RW.16), tanggal 13 Januari 2019 
 123 Khotimah, Wawancara Informan…, tanggal 13 Januari 2019 
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Sustiani: 

“Saya kalo pagi bekerja di pabrik 6 jam/hari, mulai jam 7 sampai 

jam 12. Setelah itu jaga took di rumah.”124  

 Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa jam kerja 

informan ada yang tidak sama, jam kerja mereka sudah diatur oleh pihak 

wisata. Segala yang dikerjakan mereka sesuai dengan bagian mereka 

masing-masing. 

 Bekerja di wisata kebun kopi Karnganyar merupakan pekerjaan 

minoritas warga sekitar selain di perkebunan dan pabrik. Wisata kebun 

kopi Karanganyar ini sangat membantu dalam perekonomian masyarakat. 

Menurut para informan pendapatan yang dihasilkan dari bekerja di wisata 

sudah cukup meningkat dibandingkan pendapatan yang diperoleh pada 

pekerjaan sebelumnya. Berikut ini adalah data pendapatan informan 

sebelum bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar kabupaten Blitar. 

Tabel 4.11 

Pendapatan Per Hari Sebelum Adanya Wisata Kebun Kopi 

Karanganyar 

No. Nama  Pekerjaan  Pendapatan Per Hari 

1. Kuntaro 
Karyawan 

Perkebunan 
Rp 25.000 

2. Sutris 
Karyawan 

Perkebunan 
Rp 25.000 

3. Sri Mulyanti Ibu Rumah Tangga - 

 
 124 Sustiani, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun Karanganyar Timur 

RT.01/RW.16), tanggal 13 Januari 2019 
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4. Rohana Ibu Rumah Tangga - 

5. Jumiati 
Karyawan 

Perkebunan 
Rp 25.000 

6. Sinem 
Buruh Kebun Kopi 

Penataran 
Rp 20.000 

7. Ratna - - 

8. Sholihin  Buruh Kebun Kopi  Rp. 20.000 

9.  Khotimah  Buruh Rp. 35.000 

10. Sustiani  Buruh pabrik Rp. 25.000 

 

 Hasil tabel diatas menunjukkan pekerjaan dan pendapatan sebelum 

bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar yang peneliti peroleh dari 

wawancara kepada informan sebagai berikut: 

Bapak Kuntaro: 

“Dulu saya sebelum bekerja di wisata, saya bekerja di perkebunan 

kopi sini, gajinya dulu per hari Rp 25.000. Setelah pindah ke 

wisata gaji saya menjadi meningkat.”125 

Alasan selanjutnya juga disampaikan oleh Bapak Sutris: 

“Saya dulu bekerja di perkebunan sudah lama dan saat wisata ini di 

buka saya ditawari bekerja di wisata sebagai petugas keamanan 

wisata dan saya mau karena gajinya kan juga lebih besar dari gaji 

sebelumnya. Gaji saya dulu Rp 25.000 per hari sedangkan 

sekarang Rp 35.000 per hari, sudah lebih meningkat .”126 

Alasan selanjutnya dari Ibu Sri Mulyanti: 

“Sebelum kerja disini saya hanya sebagai ibu rumah tangga saja 

tidak punya penghasilan tetap.”127 

Ibu Rohana, juga mengatakan: 

 
 125 Bapak Kuntaro, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 126 Bapak Sutris, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 127 Ibu Sri Mulyanti, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
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“Saya dulu hanya sebagai ibu rumah tangga.”128 

Hal senada juga diungkapkan Ibu Jumiati: 

“Kulo riyen sak derenge teng wisata, kulo teng kebun gajinya sitik 

namung Rp 25.000 sedino lek saiki wes luweh apik sedino Rp 

30.000 kerjone yo luweh ringan.”129 

Artinya: (“Saya dulu sebelum di wisata, saya di kebun gajinya 

sedikit Cuma Rp 25.000 sehari kalau sekarang sudah lebih baik 

sehari Rp 30.000 kerjanya lebih ringan.”) 

Ibu Sinem juga mengatakan: 

“Kulo kerjo teng wisata mriki tasek setahunan mbak tapi biyen tau 

kerjo neng kene nek kebun, bar niku kulo kerjo teng panggen liyo 

ternyata kok ora penak panggah penak nek kene. Sak derenge teng 

mriki gaji kulo Rp 20.000 sedino lek sak niki teng wisata mriki 

sedino Rp 27.000.”130 

Artinya: (“Saya kerja di wisata sini masih satu tahunan tapi dulu 

pernah kerja disini di kebun, setah itu saya kerja di tempat lain 

ternyata kok tidak enak tetap enak di sini. Sebelum disini gaji saya 

Rp 20.000 sehari kalu sekarang di wisata sini sehari Rp 27.000.”) 

Ratna, mengatakan: 

“Ini masih pekerjaan pertama saya setelah lulus sekolah.”131 

Sholihin: 

“Saya bekerja di perkebunan karanganyar sini itu sudah dari tahun 

1976 tetapi beberapa tahun yang lalu saya pindah kerja karna ada 

masalah disini, tetapi tidak lama saya kembali lagi kesini dan 

menjabat sebagai kemanan kebun, sebelum jadi keamanan 

penghasilan saya ya sekitar Rp. 20.000 tetapi setelah jadi petugas 

kemaanan gaji saya sekarang Rp. 35.000/hari.”132 

 

 
 128 Ibu Rohana, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 129 Ibu Jumiati, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 130 Ibu Sinem, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 131 Ratna, Wawancara Informan…, tanggal 14 Oktober 2019 
 132 Sholihin, Wawancara Informan…, tanggal 13 Januari2019 
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Khotimah: 

“Saya sebelum dagang disini, dulu saya sebagai buruh gaji saya 

sekitar Rp. 35.000/hari. Tetapi sekarang sehari Rp. 200.000/hari 

kalo rame ya bisa Rp. 500.000/hari.”133 

Sustiani: 

“Saya dari dulu kerja di pabrik gaji saya sekarang Rp 30.000/hari, 

setelah dibuka wisata, saya buka warung kecil-kecilan, ya 

alhamdulillah sehari bisa Rp 200.000 kalo wisata lagi rame bisa Rp 

500.000 per hari juga bisa lebih.”134 

 Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, bekerja di wisata 

kebun kopi Karanganyar adalah pilihan yang tepat karena sebagai mata 

pencaharian mereka untuk meningkatkan pendapatan keluarga juga untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Menurut mereka pendapatan yang 

diperoleh dari bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar sudah lebih 

baik dibandingkan pendapatan yang mereka peroleh sebelumnya. 

  

 
 133 Khotimah, Wawancara Informan…, tanggal 13 Januari 2019 
 134 Sustiani, Wawancara Informan…, tanggal 13 Januari 2019 
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C. Analisis Hasil Temuan 

Upaya dalam peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya 

wisata kebun kopi Karanganyar di Kabupaten Blitar, khususnya warga 

sekitar wisata yang sudah dilakukan oleh perusahaan PT Harta Mulia. 

 Hasil penelitian yang dilakukan di wisata kebun kopi Karanganyar 

dari pihak wisata telah memberikan peluang kerja bagi masyarakat 

terutama masyarakat sekitar. Dengan dibukanya wisata memang untuk 

memberikan sumbangsih kepada masyarakat sekitar dalam meningkatkan 

taraf hidup. Pihak wisata kebun kopi juga memberikan fasilitas berupa 

rumah dinas yang dapat ditempati oleh para pekerjanya. Warga sekitarpun 

juga dapat masuk ke wisata tanpa harus membayar tiket masuk, mereka 

dapat berkunjung ke wisata kapanpun mereka mau tanpa dipungut biaya. 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat sekitar 

wisata untuk bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar untuk 

meningkatkan pendapatan keluarganya. Salah satunya adalah kurang 

terpenuhinya atau tingginya kebutuhan rumah tangga sering kali menjadi 

alasan bagi setiap keluarga untuk mencari penghasilan tambahan. 

 Banyak jenis pekerjaan yang berbeda-beda di dunia ini. Dalam 

mencari pekerjaan pastinya akan ada faktor dibaliknya yang menentukan 

jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan pendidikan, kemampuan, 

pengalaman dan lainnya. Pendidikan sangatlah penting tidak hanya untuk 

memahami dan menyadari hal tersebut. Namun Pendidikan juga sangat 

penting untuk melangkah menuju prospek ke depannya, seperti misalnya 
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dalam masalah mata pencaharian, terutama dalam mencari pekerjaan bagi 

masyarakat. Pendidikan akan mempengaruhi mata pencahariannya, 

semakin tinggi Pendidikan maka pekerjaan yang akan diperoleh akan 

semakin tinggi pula tingkatannya. Dari hasil temuan, mayoritas 

masyarakat sekitar wisata memiliki jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

 Adanya wisata kebun kopi Karanganyar sangat membantu dalam 

mengurangi jumlah pengangguran, selain itu juga sangat membantu untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Modangan khususnya 

bagi masyarakat Dusun Karanganyar.   

 


